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ABSTRAK

Fatchur Rohmawati, Alif. 2022. “Tradisi Masyarakat Desa Menturus Tidak
Melaksanakan Pernikahan Di Bulan Suro Perspektif Al-Urf Al-Abdul
Wahab Al-Khalaf”. Skripsi. Fakultas Syariah. Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Institut KH. Abdul Chalim. Pacet.Mojokerto. Dosen
Pembimbing : Fatkul Chodir, M.H.I

Kata Kunci : Larangan pernikahan, Bulan suro, A/- ‘Urf

Negara Indonesia memiliki keanekaragaman budaya hukum dan adat
istiadat. Salah satunya Larangan pernikahan di bulan Suro yang harus dipatuhi oleh
masyarakat Desa Menturus Kec. Kudu Kabupaten Jombang, karena bulan tersebut
dipercaya sebagai bulan keramat. Sehingga masyarakat tidak punya keberanian
untuk menyelenggarakan suatu pernikahan maupun hajatan. Jika tradisi itu
dilanggar maka akan mendatangkan kesengsaraan hidup bagi pengantin dan
bahtera rumah tangga. Pernyataan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pandangan masyarakat desa Menturus Kecamatan Kudu
Kabupaten Jombang terhadap larangan pernikahan di bulan Suro?Bagaimana
larangan pernikahan di Desa Menturus Kecamatan kudu kabupaten Jombang
perspektif A/- ‘Urf Al-Abdul Wahab Al-Khalaf?

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan empiris. Dikaji dengan studi lapangan field research (Al- ‘urf) dengan
sumber data yang diperoleh melalui fenomena masyarakat, dan hukum yang
berlaku di masyarakat. Penelitian ini menggunakan dua sumber, yakni. Primer yang
bersumber melalui wawancara berdasarkan objek yang diteliti dan sekunder
berdasarkan dokumen buku dan Jurnal yang menjadi sebuah pendukung.

Dalam Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam masyarakat masih
mempercayai adat yang masih berkembang dari zaman dahulu hingga sekarang.
Masyarakat yang masih meyakini bahwa bulan suro merupakan bulan keramat dan
akan mendatangkan balak jika melakukan pernikahan dan hajatan. Budaya suku
Jawa yang sangat memperhatikan adat dan tradisi sebagai bentuk penghormatan
sejarah. Berdasarkan hasil analisis peneliti meninjau pandangan A/-4bdul Wahab
Al-Khalaf bahwa larangan pernikahan di bulan suro boleh dilakukan selama tidak
mengandung kemudharatan. Karena sesuatu yang telah menjadi adat manusia yang
telah dijalani maka hal itu termasuk bagian dari kebutuhan mereka dan menjadi
kesepakatan serta dianggap sebagai kemaslahatan.
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ABSTRACT

Fatchur Rohmawati, Alif. 2022. “The Tradition of the Menturus Village Community
Not Performing Marriage in the Suro Month Perspective of Al-Urf Al-Abdul
Wahab Al-Khalaf”. Thesis. Sharia Faculty. Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia, KH Institute. Abdul Chalim. Pacet, Mojokerto.
Supervisor : Fatkul Chodir, MHI

Keywords: Prohibition of marriage, Month of Suro,

The country of Indonesia has a diversity of legal culture and customs. One
of them is the prohibition of marriage in the month of Suro which must be obeyed
by the people of Menturus Village, Kec. Kudu, Jombang Regency, because this
month is believed to be a sacred month. So that people do not have the courage to
hold a wedding or celebration. If the tradition is violated, it will bring misery to life
for the bride and the household ark. The main statements that will be answered in
this study are: What are the views of the Menturus village community, Kudu
District, Jombang Regency on the prohibition of marriage in the month of Suro?

This research is a qualitative research that uses an empirical approach. by
using a field research approach (Al-'urf) with data sources obtained through
community phenomena, and the laws that apply in society. This study uses two
sources, namely. Primary sourced through interviews based on the object under
study and secondary based on books and journal documents that become a
supporter.

In this study it can be concluded that the community still believes in customs
that are still developing from ancient times to the present. People who still believe
that the month of Suro is a sacred month and will bring balak if they do weddings
and celebrations. Javanese culture is very concerned about customs and traditions
as a form of respect for history. Based on the results of the analysis, the researchers
reviewed the views of Al-Abdul Wahab Al-Khalaf that the prohibition of marriage
in the suro month may be carried out as long as it does not contain harm. Because
something that has become a human custom that has been lived then it is part of
their needs and becomes an agreement and is considered as benefit.
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